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Abstrak : masalah di atas, maka yang menjadi masalah umum dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana Penggunaan Media Kantong Bilangan dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa  Dalam  Pembelajaran Matematika Kelas III  SDS  Torsina 2  
Singkawang.Untuk mendeskripsikanpeningkatan kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajarandengan menggunakan media kantong bilangan dalam 
pembelajaran Matematika dengan materi “pengurangan bialangan” di kelas  
IIISDSwasta Torsina 2 Singkawang.Untuk mendeskrisikan peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan penggunaan media kantong 
bilangan dalam pembelajaran  Matematikadengan materi “pengurangan bilagan” 
di kelas  III SDSwasta Torsina 2 Singkawang. 
 
Kata Kunci : Media kantong bilangan, hasil belajar, pembelajaran matematika. 
 
Abstract : problem upon, therefore that as masala generically deep observational 
it is How Pouched Media Purpose Number get To Increase Student Studying 
Result In Mathematics Learning brazes III. SDS Torsina 2 Singkawang.  To 
describe ability step-up learns to arrange learning plan by use of number bag 
media in Mathematics learning with material “ bialangan's cut back ” at SD 
Swasta Torsina's III. class 2 Singkawang. To mendeskrisikan ability step-up 
learns to perform learning with pouched media purpose in Mathematics learning 
with material “ bilagan's cut back ” at SD Swasta Torsina III. class 2 Singkawang. 
To describe result step-up studies student by use of number bag media in 
Mathematics learning with material “ number cut back ” at SD Swasta Torsina III. 
class 2 Singkawang. 
 
Key Concept: Numbers Bag  media , Learning Outcomes,Mathematics 
Learning 
 
erkembangan ilmu pengetahuan dan tegnologi semakin mendorong upaya 
pembaharuan dalam pemamfaatan hasil-hasil tegnologi dalam proses belajar. 
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh 
sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan 
perkembangan dan tuntunan zaman.Guru sekurang-kurangnya dapat 
menggunakan alat yang murah dan efesien yang meskipun sederhana dan 
bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 






juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media 
pembelajaran yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Untuk 
itu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pembelajaran yang meliputi (Hamalik, 1994:6): a) Media sebagai alat komonikasi 
guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar; b) Fungsi media dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan; c) Seluk beluk proses belajar; d)Hubungan 
antar metode mengajar dan media pendidikan; e) Nilai atau manfaat media 
pendidikan dalam pengajaran; f). Pemilihan dan penggunaan media pendidikan; g) 
Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; h) Media pendidikan dalam 
setiap mata pelajaran; i) Usaha inovasi dalam media pendidikan. Perlu diketahui 
tidak sedikit siswa gagal dalam belajar bukanlah karena siswa tersebut tidak 
memiliki kemampuan intelegensi yang baik, akan tetapi siswa tidak mampu 
memberdayakan kekuatannya sendiri yang ia miliki dan guru tidak menemukan 
media yang sesuai dengan karakteristik siswa di kelas tersebut. Perlu ditegaskan 
bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belajar mengajar, baik 
sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau tidak disadari. Dari proses belajar ini 
akan diperoleh suatu hasil, yang pada umumnya disebut hasil pembelajaran atau 
dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil belajar.tetapi agar memperoleh hasil 
yang oftimal, maka proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadardan 
sengaja serta terorganisasi dengan baik. 
Masalah umumBerdasarkan identifikasi dan bahasan masalah di atas, maka yang 
menjadi masala umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penggunaan 
Media Kantong Bilangan dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Dalam  
Pembelajaran Matematika Kelas III  SDS  Torsina 2  Singkawang”?Sub Masalah. 
Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang masih bersifat umum 
tersebut, maka masalah itu akan dibagi menjadi beberapa sub masalah meliputi : 
Bagaimana kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran dengan 
menggunakan media kantong bilangan untuk meningkatakan hasil belajar  siswa 
dalam pembelajaran  Matematika kelas  III SDSwasta Torsina 2 Singkawang? 
Bagaimana kemampuan guru melaksanaan pembelajaran dengan penggunaan 
media kantong bilangan untuk meningkatakan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran  matematika kelas  III SDSwasta Torsina 2 Singkawang? Seberapa 
besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakanmedia kantong 
bilangan dalam pembelajaran Matematika  dengan materi pengurangan pada kelas 
III SD Swasta Torsina 2 Singkawang? Tujuan PenelitianBertolak dari rumusan 
masalah di atas maka yang menjadi tujuan umun pada penelitian ini  adalah untuk 
mengetahui penggunaan media kantong bilangan unuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas III sds Torsina 2 Singkawang?. 
Sedangkan tujuan ksususnya  adalah sebagai berikut:Untuk 
mendeskripsikanpeningkatan kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajarandengan menggunakan media kantong bilangan dalam pembelajaran 
Matematika dengan materi “pengurangan bialangan” di kelas  III SDSwasta 
Torsina 2 Singkawang. 
Untuk mendeskrisikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 





materi “pengurangan bilagan” di kelas  III SDSwasta Torsina 2 
Singkawang.Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media kantong bilangan dalam pembelajaran Matematika dengan 
materi “pengurangan bilangan” di kelas III SD Swasta Torsina 2 Singkawang 
Menurut Hudoyo ( 2003 : 23 ) matematika merupakan suatu alat untuk 
mengembangkan cara berpikir, karena itu matematika sangat diperlukunan baik 
dalam kehidupan sehari hari maupun dalam menghadapi kemajuan iptek. Namun 
matematika yang ada pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara 
bernalarnya deduktif, formal, dan abstrak, harus diberikan kepada anak anak sejak 
SD yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi konkrit. Oleh karena itu kita 
perlu berhati hati dalam menanamkan konsep konsep matematika tersebut.Lebih 
lanjut Hudoyo ( 2003 : 24 ) mengatakan bahwa matematika itu obyek obyek 
penelaahannya abstrak, yaitu hanya ada dalam pemikiran manusia sehingga 
matematika itu adalah suatu hasil karya dari kerja otak manusia.Ruseffendi 
(1980:148) mengatakan bahwa agar matematika dapat dipahami oleh orang 
dengan tepat, kita harus menggunakan symbol dan istilah secara cermat yang telah 
disepakati secara bersama, ilmu deduktif tidak menerima generalisasi yang 
didasarkan kepada observasi (induktif) tetapi sebaliknya generalisasi didasarkan 
pada sesuatu yang bersifat deduktif.Pembelajaran Matematika 
 Menurut beberapa ahli mengatakan ada beberapa pengertian matematika 
diantaranya adalah: a), Warsita ( 2008 : 85 )” pembelajaran merupakan suatu 
usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
pembelajaran peserta didik b). Sujana (2004 : 28)” pembelajaran dapat diartikan 
setiap upaya sebagai sistematis dan sengaja untuk diciptakan agar terjadi interaksi 
edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan pendidik 
(sumber belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan guru dan siswanya”. 
c). Corey ( 1986 : 195 ) “Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi kondisi khusus atau menghasilkan respon 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subjek khusus dari 
pendidikan”. d). Dimyati dan Mudjiono ( 1999 : 297 ) “Pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 
belajar aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Pengertian Kantong Bilangan 
 Media pembelajaran menurut Gagne dan Briggs dalam ( Azhar Arsyad 
2002 : 4 ) adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk 
belajar. Sebuah media pembelajaran sedotan (drinking) straws dan kantong 
bilangan merupakan suatu alat sederhana yang ditunjukkan untuk mempermudah 
siswa dalam memahami materi operasi hitung dalam matematika. Media ini 
berbentuk tabung yang menempel atau yang disebut dengan kantong bilangan. 
Kantong bilangan tersebut berfungsi sebagai penentu nilai suatu bilangan, yaitu 
satuan, puluhan, ratusan dan ribuan dst. Dengan adanya pengelompokan nilai 
suatu bilangan, maka akan memudahkan, siswa untuk melakukan operasi hitung, 





sebagai penentu jumlah suatu bilangan, apabila suatu sedotan diletakkan pada 
nilai tempat puluhan, maka nilai suatu sedotan tersebut adalah sepuluh. Begitu 
pula jika sedotan tersebut diletakkan pada kantong nilaitempat ratusan, maka satu 









 Menurut R.Gagne ( 1989 ) dalam Ahmad Susanto ( 2012 : 1 ), belajar 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organism berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Skinner ( 1973 ) dalam M.Sobry 
Sutikno ( 2013 : 3 ), belajar sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progesif. Menurut E.R.Hilgard ( 1962 ) 
dalam Ahmad Susanto ( 2012 : 3 ), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi 
terhadap lingkungan. 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan 
yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. 
Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut Ahmad Susanto ( 2012 : 5 ), hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut Hadari 
Nawawi dalam Ahmad Susanto ( 2012 : 5 ), hasil belajar dapat diartikan sebagai 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak  
stelah melalui kegiatan belajar 
 
METODE PENELITIAN  
Berdasarkan masalah yang di rumuskan dalam ruang lingkup penelitian 
maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi  (1997 : 63) mengartikan “ metode deskriptif  kualitatif sebagai 





melukiskan keadaan subjek atau objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas.Penelitian Tindakan Kelas 
berasal dari bahasa inggris, yaitu Classroom Action Reseacrh yang artinya Action 
Research (Penelitian dengan Tindakan). Menurut Suharsimi Arikunto,(Suyadi; 
2012:3) PTK terdiri dari tiga kata, yaitu penelitian, tindakan dan kelas. Sifat 
penelitian ini bersifat penelitian kualitatif kolaboratif. “Penelitian deskriptif  lebih 
bersifat memberikan deskripsi dan kategorisasi berdasarkan kondisi kancah 
penelitian. Penelitian ini menggunakan konsep naturalistic, yaitu apa yang terjadi 
di kancah penelitian menjadi ukuran data yang paling bias diterima.Tempat 
PenerlitianPenelitian ini dilakukan di kelas III SDS Torsina 2 singkawang.dan 
beralamat  di jalan Tirtasari Roban Kecamatan Singkawang Tengah. Yang 
pelaksanaannya akan disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas III.Subjek PenelitianSubjec penelitian tindakan kelas ini 
adalah siswa kelas III SDSwasta Torsina Singkawang yang berjumlah 36 orang 
terdiri dari laki 20 orang dan perempuan 16 orang serta 1 orang guru. 
 Penelitian ini berdaur ulang lebih dari satu siklus sampai diperoleh ketuntasaan 
hasil belajar dengan menggunakan alur prosedur penelitian. Secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu 1. Perencanaan 2. Pelaksanaan 3. 
Pengamatan  4. Refleksi. Suharsimi Arikounto (2009 :16). 
Data yang  terkumpul dan diolah dan dianalisis dengan membuat tabulase dan 
persentase. Daftar skor diolah dengan mengelompokkan / menghitung jumlah 
nilai yang sama, persentase dan skor rata-rata. Hasil analisis disajikan dalam 
bentuk tabel. Rumus perhitungan analisis persentase yang dipergunakan adalah:  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I. 
No Aspek yang Diamati  Skor  kategori 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,30 Baik 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,00 Baik 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,70 Cukup 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,50 Cukup 
5 Penilaian Hasil Belajar 2,70 Cukup 
Jumlah Skor Total 14,2 - 
Skor Rata – Rata  2,84 Cukup  
 
Berdasarkan  kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
memperoleh rata-rata skor 2,84 ( baik ).  Dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat nilai 2, oleh karena itu masih perlu di tingkatkan lagi 








Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang diamati Skor  Kategori  
1 Prapembelajaran  3,50 Baik  
2 Membuka Pembelajaran 3,00 Baik  
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 2,75 Cukup 
4 Penutup  2,75 Cukup 
Jumlah Skor Total 11,65 - 
Skor Rata – Rata  2,89 Baik  
Berdasarkan tabel2 kemampuan guru melaksanakann pembelajaran memperoleh 
rata-rata skor 2,89 ( baik ). Dalam melaksanakan pembelajaran masih terdapat 
banyak kekurangan , hal tersebut dapat dilihat dari skor yang di dapat masih 
terdapat beberapa nilai 2 (kurang), oleh karena itu masih perlu di tingkatkan lagi 
di siklus II. 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 
  Uraian                                                Nilai              Keterangan 
      Jumlah Skor dari 36    siswa               2.495                            - 
      Rata-Rata Nilai69,3                                    - 
      Nilai Tertinggi                                      100                                   Tuntas 
      Nilai Terendah                                        50                            Tidak Tuntas 
      Jumlah Siswa Tuntas                              28                                   Tuntas 
      Jumlah Siswa Tidak Tuntas                      8                            Tidak Tuntas 
      Persentase Ketuntasan                           78%                                 Tuntas 
Berdasarkan hasil belajar siswa  memperoleh rata-rata skor 69,3 . Masih ada 8 
siswa yang memiliki nilai di bawah KKM matematika yaitu 65.Oeh karena itu 
masih perlu di tingkatkan lagi di siklus II. 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
No Aspek yang Diamati  Skor  Kategori 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,33 Baik 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 Baik 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,70 Baik 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,00 Baik  
E Penilaian Hasil Belajar 3,00 Baik  
Jumlah Skor Total 16,3 - 
Skor Rata – Rata  3,36 Baik 
Berdasarkan tabel 4 kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran memperoleh rata-rata skor 3,36 ( baik ).  Dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran masih terdapat nilai 2, oleh karena itu masih perlu di 






Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No Aspek yang diamati Skor  Kategori  
1 Prapembelajaran  3,50 Baik  
2 Membuka Pembelajaran 3,00 Baik  
3 Kegiatan Inti Pembelajaran 3,50 Baik  
4 Penutup  3,00 Baik  
Jumlah Skor Total 12,88 - 
Skor Rata – Rata   3,22 Baik  
Berdasarkan tabel 5 kemampuan guru melaksanakann pembelajaran memperoleh 
rata-rata skor 3,22 ( baik ). Dalam melaksanakan pembelajaran sudah terjadi 
perubahan yang siknifikan, sehingga peneliti mengentikan kegiatan tindakannya 
sampai pada siklus II. 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 
 Uraian                         Nilai      Keterangan 
  Jumlah skor dari 36    siswa        2.965                             Tuntas 
    Rata-Rata Nilai82,36                                 Tuntas 
  Nilai Tertinggi                                    100                                     Tuntas 
Nilai Terendah                                     70                                     Tuntas 
 Jumlah Siswa Tuntas                            36                                    Tuntas 
 Persentase Ketuntasan                         100%                                Tuntas 
Berdasarkan  hasil belajar siswa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II  
dengan nilai siswa paling rendah 70 dan tertinggi nilai 100 dan rata-rata nilai 
82,36 dengan kata gori sangat baik.  
Tabel 7 
Kemampuan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No  Aspek yang diamati  
Siklus I Siklus II 
Skor  Kategori  Skor  Kategori  
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,30 Baik 3,33 Baik 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
3,00 Baik 3,25 Baik  
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
2,70 Cukup  3,70 Baik  
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,50 Cukup 3,00 Baik  
5 Penilaian Hasil Belajar 2,70 Cukup 3,0 Baik 
Jumlah Skor Total 14,2 - 16,3 - 
Skor Rata – Rata  2,84 Cukup  3,36 Baik 
Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 





siklus II terjadi peningkatan dengan skor rata-rata sebesar 3,18 dengan kategori 
cukup. 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, pada siklus I masih lemah kontrol 
terhadap pelaksanaan pembelajaran.sehingga pada siklus I peserta didik masih 
banyak menyia-nyiakan waktu dan penggunaan media masih belum begitu 
maximal. Setelah melakukan refleksi pada pembelajaran siklus I, peneliti pada 
siklus II lebih memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Hasilnya peserta 
didik lebih memanfaatkan waktu dengan lebih baik dan terjadi peningkatan 
pemahaman peserta didik serta hubungan penggunaan media kantong bilangan. 
Sehingga rata-rata skor pada siklus I sebesar 2,99 kategori cukup meningkat 
menjadi 3,14 kategori baik. 
Hasil Belajar Siswa 
Dengan melihat perolehan hasil belajar pada siklus I yaitu 69,3 meningkat pada 
siklus II yaitu menjadi 82,36: rata-rata peningkatan skornya 13,06 ini berarti telah 
terjadi peningkatan yang signifikan meskipun  pada siklus II masih terdapat hasil 
belajar siswa yang kenaikannya masih relatif kecil namun masih berada diatas 
nilai KKM.. Hal ini membuktikan bahwa hasil penelitian  pada siklus II lebih 
tinggi dari siklus I dan cenderung meningkat. 
Dengan demikian dapat simpulkan, bahwa hasil belajar siswa pada siklus II 
ternyata sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, oleh karena itu hasil belajar 
siswa menggunakan alat peraga media kantong bilangan peneliti hentikan saja 
pada siklus II dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, secara umum dapat disimpulkan bahwa :  
1. Guru mampu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan Pengunaan 
media kantong bilangan yaitu pada siklus I memiliki rata-rata 2,84 dengan 
No Aspek yang dinilai 
Siklus I Siklus II 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 Prapembelajaran  3,50 Baik  3,50 Baik  
2 Membuka pembelajaran 3,00 Baik  3,00 Baik  
3 Kegiatan inti pembelajaran 2,75 Cukup 3,50 Baik 
4 Penutup  2,75 Cukup 3,00 Baik  
Jumlah Skor Total 11,65 - 12,88 - 





kategori cukup, setelah melihat dari kekurangan dari siklus I maka pada siklus 
II mendapat skor rata-rata 3,36 dengan kategori baik. 
2. Penggunaan media kantong bilangan ternyata dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika dikelas IIISekolah Dasar 
Swasta Torsina 2 Singkawang  yaitu pada siklus I dengan skor rata-rata sebesar 
3,02 dengan kategori baik kemudian meningkat pada siklus II dengan rata-rata 
3,25 dengan kategori baik. 
3. Dengan menerapkan media kantong bilangan pada pengurangan 
terjadipeningkatkan hasil belajar peseta didik kelas III di SD Swasta Torsina 2 
Singkawangsangat memuaskan. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan nilai 
rata-rata pada hasil belajar tindakan siklus I rata-rata 69,3 terjadi peningkatan 
pada siklus II menjadi 82,36. 
 
Saran 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penelitian tindakan kelas, hasil penelitian dan 
analisis serta pembahasan, peneliti mengusulkan beberapa saran sebgai berikut : 
1. Agar guru menggunakan media pembelajaran yang variatif dalam proses 
pembelajaran  guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru sebaiknya memilih media pembelajaran yang tepat dalam 
menyampaikan pesan kepada siswa di kelas dalam rangka meningkatkan  
hasil belajar siswa. 
3. Sebagai seorang guru yang professional diharapkan menemukan dan 
memiliki ketrampilan dalam mengembangkan media yang lebih inovatif guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang disampaikan. 
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